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ABSTRAK

Limbah merupakan permasalahan krusial yang dihadapi banyak negara di dunia. Salah satu
limbah yang cukup banyak dihasilkan adalah limbah dari industri kelapa sawit. Indonesia
merupakan negara terbesar produsen CPO, dan ini menunjukkan potensi limbah kelapa
sawit yang besar juga. Metode yang cukup popular digunakan untuk mengurangi limbah
kelapa sawit adalah menggunakan larva hermetia illucens sebagai agen biokonversi. Larva
hermetia illucens mampu mengurangi timbulan limbah kelapa sawit hingga lebih dari 40%.
Selain itu larva tersebut mampu dibuat menjadi tepung larva yang bernilai ekonomi tinggi.
Penelitian ini menghasilkan anailsa ekonomi dan analisa kelayakan berupa ROI dengan nilai
41,37% dan BEP (unit) 17164,71 unit. Dengan demikian tepung larva dari limbah
kelapa sawit dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi sebuah unit usaha kecil dan
menengah.

Kata kunci: hermetia illucens, limbabh, larva, kelapa sawit, biokonversi.

ABSTRACT

Waste is a major problem faced by many countries in the world. One of the wastes that is
generated quite a lot is waste from the palm oil industry. Indonesia is the largest producer of
CPO, and this shows the potential for large palm oil waste as well. A fairly popular method
used to reduce palm oil waste is to use hermetia illucens larvae as a bioconversion agent.
Hermetia illucens larvae are able to reduce palm oil waste generation by more than 40%. In
addition, the larvae can be made into larvae flour which has high economic value. This
research produces economic analysis and feasibility analysis in the form of ROI with a value of
41.37% and BEP (units) of 17164.71 units. Thus, larvae flour from oil palm waste can be
further developed into a small and medium business unit.

Keywords: hermetia illucens, waste, larva, palm oil, bioconversion.

PENDAHULUAN

Limbah merupakan permasalahan yang tidak akan ada akhirnya. Jika dibiarkan
begitu saja maka limbah akan menjadi timbunan yang merusak lingkungan. Salah satu
industri yang menghasilkan limbah cukup besar di Indonesia adalah industri kelapa sawit.
Kelapa sawit adalah komoditas hasil perkebunan yang berperan cukup penting dalam
kegiatan perekonomian di Indonesia. Kelapa sawit merupakan komoditas ekspor Indonesia
yang mampu menjadi penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Indonesia merupakan
negara produsen dan eksportir kelapa sawit terbesar dunia, diikuti oleh Malaysia. Pada
tahun 2020, Indonesia menghasilkan 47,180 juta ton CPO [1], diikuti oleh Malaysia yang
mampu menghasilkan kurang lebih 19,14 juta ton [2].

Semakin besarnya luas perkebunan sawit maka berbanding lurus dengan semakin
besarnya proses produksi kelapa sawit. Hal ini berimbas kepada semakin besarnya limbah
yang dihasilkan. Limbah padat dan limbah cair merupakan hasil dari olahan kelapa sawit
menjadi minyak. Tandan Kosong Kelapa Sawit merupakan contoh limbah padat yang
dihasilkannya. Dari 1 ton pengolahan sawit dapat dihasilkan 200-300 kg tandan kosong
sawit [3]. Berikut neraca massa dari Pabrik Kelapa Sawit pada gambar 1.
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Gambar 1 Neraca Massa Pengolahan Tandan Buah Segar menjadi CPO

Limbah TKKS yang jumlahnya cukup besar pada mulanya hanya dibuang tanpa
dicacah terlebih dahulu. Dewasa ini sebagian Pabrik Kelapa Sawit sudah mulai melakukan
pencacahan terhadap TKKS yang dihasilkan pabrik tersebut. Dengan dilakukan pencacahan
ini maka volume TKKS dapat berkurang dan memudahkan untuk melakukan pengolahan
lanjutan. Sementara limbah Palm Kernel Meal (PKM) umumnya dimanfaatkan sebagai
bahan baku pakan ternak.

Salah satu metode meningkatkan nilai limbah biomassa kelapa sawit seperti TKKS
dan PKM adalah dengan proses biokonversi. Dengan proses biokonversi, limbah TKKS dan
PKM dapat dimanfaatkan sebagai media pembiakan / kultur larva serangga, seperti larva
hermetia illucens. Hermetia illucens dikenal juga sebagai black soldier fly (BSF).

Hermetia illucens dapat ditemukan hampir di setiap tempat, namun hermetia illucens
tidak tertarik pada makanan dan habitat manusia. Hermetia illucens merupakan lalat yang
tidak membawa penyakit, tidak tertarik pada tempat tinggal dan makanan manusia [4].
Menurut Sheppard [5], kandungan nutrisi pada maggot hermetia illucens sangat potensial
sebagai sumber protein alternatif pakan ikan. Diener [6] mengemukakan bahwa, larva
hermetia illucens memberikan keuntungan potensial terutama untuk negara berkembang.
Di samping reduksi limbah, fase pre-pupa / pupa larva hermetia illucens dapat digunakan
sebagai tambahan pakan ternak dan memiliki potensi ekonomi dengan cara membuka
industri kecil menengah bagi negara-negara berkembang.

Oleh sebab-sebab tersebut maka larva hermetia illucens dapat dijadikan pilihan agen
biokonversi limbah TKKS dan PKM. Telah banyak penelitian ([6]; [7]; [8]; [9]; [10]; [11])
yang menyatakan bahwa larva dari Hermetia illucens memberikan sejumlah kelebihan
dalam mengurangi limbah organik dan sangat bermanfaat sebagai bahan baku pakan ikan.
Larva Hermetia illucens memiliki kandungan nutrisi yaitu protein 45-50% dan lemak 24-
30%][10]. Mulanya, penelitian Hermetia illucens menggunakan media bungkil kelapa sawit
(PKM) kemudian terus dikembangkan hingga saat ini menggunakan limbah organik dari
perkotaan dan industri[9]. Myers [12] dan Sheppard [5] melaporkan larva Hermetia
illucens mampu mereduksi 33-58% kotoran sapi dan 50% kotoran ayam. Sedangkan
menurut Diener [6] larva black soldier fly mampu mengurangi sampah organik perkotaan
hingga 70%. Penelitian biokonversi dengan memanfaatkan larva Hermetia illucens pada
media limbah ikan juga sudah dilakukan oleh [10] dan [9]. Belum ada informasi spesifik
mengenai komposisi media yang optimal jika menggunakan limbah industri kelapa sawit
seperti TKKS dan PKM untuk tumbuh kembang larva Hermetia illucens. Informasi ini
penting sebagai dasar untuk melakukan analisa tekno-ekonomi bila akan dikembangkan
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menjadi suatu unit. usaha. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
produksi tepung berbasis larva (sebagai pakan ikan) dari limbah industri kelapa sawit
berupa TKKS dan PKM. Berdasarkan sejumlah penelitian, dapat diambil kesimpulan
pengembangan unit usaha tepung larva dan pakan ternak menggunakan limbah kelapa
sawit sangat potensial untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN
Bahan penelitian adalah larva hermetia illucens. Tahapan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pembuatan media penetasan

Telur hermetia illucens diperoleh dari salah satu tempat budidaya lalat black soldier di
Jawa Timur. Media penetasan yang digunakan merujuk pada penelitian Hartoto [13].

2. Pembuatan media pakan
Media pakan yang digunakan adalah campuran kompos TKKS dan Palm Kernel Meal.
Pakan tersebut dimasukkan ke dalam container plastic dengan dimensi 17 cm x 17 cm
x 08 cm.

3. Budidaya larva hermetia illucens

Telur hermetia illucens dimasukkan ke media penetasan hingga menetas dan
menghasilkan larva. Pada usia 6 (enam) hari larva memasuki pada tahap kemampuan
beradaptasi, sehingga resiko kematian menurun saat di gunakan uji performanya.
Kemudian larva usia 6 hari diambil dan dimasukkan ke dalam media pakan. Masa
pemeliharaan larva adalah 20 hari. Panen larva dilakukan pada hari ke 20 setelah larva
dimasukkan ke media pakan.

4. Analisa Ekonomi
Melakukan perhitungan analisa kelayakan untuk mengetahui kemampuan/kelayakan
pengembangan unit usaha tepung larva dan pakan ternak berbasis limbah TKKS dan
PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telur maggot hermetia illucens menetas pada hari 3-4, hal ini sesuai dengan
penelitian Tomberlin [14], Myers [12] dan Sheppard [5]. Panen maggot/larva hermetia
illucens mampu menghasilkan ribuan larva yang berpotensi digunakan sebagai tepung
larva.

Gambar 2. Larva hermetia illucens di media pakan
Kemudian dilakukan analisa ekonomi dan kelayakan untuk melihat potensi kelayakan
menjadi sebuah unit usaha kecil dan menengah.

1. Analisa Ekonomi

Analisis ekonomi meliputi besaran biaya yang dibutuhkan untuk melakukan
produksi tepung larva dan pakan ternak. Perhitungan ini berdasarkan asumsi-asumsi
sebagai berikut:
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a.

Masa produksi adalah 26 hari per bulan atau 312 hari per tahun.
Proses pengolahan selama 1 shift (8 jam per hari) dengan Kkapasitas
pengolahan 1 ton / hari campuran PKM dan kompos TKKS.

Kapasitas produksi dihitung per tahun. Produk yang dihasilkan yaitu
tepung larva dan pakan ternak. Produksi tepung larva per hari adalah 50
kg, produksi pakan ternak per hari adalah 50 kg.

Bahan baku yaitu PKM sejumlah 31,2 ton/tahun, kisaran
harga RP. 1000 per kg, kompos TKKS sejumlah 31,2 ton/tahun, kisaran harga
Rp. 100.000 per ton , dedak padi sejumlah 312 kg/tahun dengan harga Rp.
1000 per kg dan kemasan sejumlah 6.240 pcs/tahun dengan harga Rp. 4000
per kemasan.

Proses produksi larva mengacu pada penelitian Hakim (2017). Proses

produksi larva hermetia illucens dimulai dari lalat hermetia illucens
dewasa hingga menjadi tepung larva, seperti pada gambar berikut.
Campuran air,
dedak dan TKKS dan PKM
sayuran Panas
Lalat | |
hermetia Penetasan »| Pemeliharaan #| Panen larva »| Pengeringan # Penepungan + Tepung larva
illucens
| |
Limbah Limbah Hap
Gambar 3. Diagram alir pembuatan tepung larva
Tabel 1. Kebutuhan Bahan
Jenis Bahan Kebutuhan (hari) | Kebutuhan (tahun) | Harga (Rp) | Total (Rp)
TKKS 200 kg 62,4 ton 1000 kg 62.400.000
PKM 200 kg 62,4 ton 1000 kg 62.400.000
Dedak 1kg 312kg 1.000 / kg 312.000
Kemasan 20 6.240 pcs 4.000 / pc 24.960.000
Total /tahun 150.72.000
Tabel 2. Utilities
No Alat kWh/hari | kWh/tahun Jumlah (Rp)
1 Pengering 10.4 3.244,80 3.017.664
2 Penepung 4.4 1.372,80 1.276.704
3 Pengemas 0.4 124,80 116.064
TOTAL 4.410.432
Tabel 3. Total Investasi
Investasi Jumlah (Rp)
Kebutuhan Bahan 150.72.000
Utilities 4.410.432
TOTAL 154.482.432
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Tabel 4. Kapasitas Produksi

Produk Kapasitas Produksi (kg/hari) | Kapasitas Produksi (ton/tahun)
Tepung larva 50 15,6
Pakan ternak 50 15,6
Tabel 5 Penjualan Produk
RP. 10.000 per kg
Tepung larva (ukuran 25kg) Rp. 500.000 per hari
Rp. 156.000.000 per tahun
Rp. 4.000 per kg
Pakan ternak (sisa pkm+tkks) ukuran 50 kg Rp. 200.000 per hari
Rp. 62.400.000 per tahun
TOTAL SALES Rp. 218.400.000

2. Analisa Kelayakan
Parameter analisa kelayakan adalah sebagai berikut:
a. Return of Investment (ROI)

ROI merupakan rasio laba bersih terhadap biaya investasi.

Total Sales — Total Investasi)
ROI = - x 100%
Total Investasi

o 218000000~ 154482432)
= 154.482.432 xR

ROI = 41,375%
b. Break Even Point (BEP)
BEP merupakan titik impas yang menunjukkan jumlah pendapatan sama persis

dengan pengeluaran.

BEP (unit) = Biaya Tetap/(harga jual per unit
— biaya variabel tiap unit produk)

BEP (unit) = 154.482.432/(10000 — 1000)

BEP (unit) = 17164,714 unit

Tabel 6. Analisa Kelayakan
1 | Return of Investment (ROI)

ROI | 41,37 %

2 | Break Event Point (BEP)

BEP Unit | 17164,714

Berdasarkan hasil analisa kelayakan maka dapat diketahui usaha kecil menengah
tepung larva dan pakan ternak menggunakan limbah kelapa sawit PKM dan TKKS memiliki
ROI41,37% dan BEP (unit) 17164,71 unit. BEP unit tersebut menunjukkan usaha tersebut
akan mencapai titik impas jika mampu menjual sejumlah 17164,714 unit (kilogram) atau
17,16 ton tepung larva dan pakan ternak. Dengan demikian usaha tersebut termasuk layak
untuk dikembangkan.
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KESIMPULAN

Tepung larva dan pakan ternak menggunakan limbah TKKS dan PKM memiliki ROI
41,37% dan BEP (unit) 17164,71 unit. Nilai ROI dan BEP tersebut menunjukkan
bahwa usaha kecil menengah tepung larva dan pakan ternak tersebut memiliki
potensi kelayakan yang cukup baik untuk dikembangkan lebih lanjut.
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